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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Financial planner/advisor dalam bahasa Indonesia berarti perencana keuangan 

adalah seorang profesional dalam bidang investasi yang mengevaluasi keuangan 

pribadi baik dari individu maupun keluarga dan merekomendasikan strategi untuk 

mengatur dan mencapai tujuan jangka panjang keuangan, Garman dan Forgue 

(2008). Profesi ini merupakan hal yang masih baru di Indonesia, walaupun untuk 

negara-negara maju seperti Amerika Serikat, Australia dan negara-negara di 

Eropa perencanaan keuangan menjadi profesi yang dibutuhkan baik bagi orang 

banyak dalam membantu merencanakan keuangannya maupun bagi sang 

perencana keuangan itu sendiri. Menurut Institut Financial Planning Indonesia 

(2006, modul 1) atau biasa disingkat IFPI, awal profesi ini dimulai di Amerika 

Serikat  pada akhir tahun 1969. Sekumpulan kecil profesional di bidang jasa 

keuangan bertemu di sebuah hotel dekat Bandara O’Hare di Chicago untuk 

membahas keterbatasan yang mereka lihat dalam konteks jasa keuangan. Mereka 

menyuarakan kekecewaan mereka dan mencari jalan untuk memperkenalkan ke 

masyarakat suatu tingkat profesionalisme dan orientasi nasabah yang baru. 

Sebagai hasil dari pertemuan tersebut, sebuah asosiasi dibentuk pada tahun 1970 

untuk menyuarakan kepedulian dari kelompok ini. Asosiasi ini diberi nama 

International Association for Financial Planners, yang kemudia dirubah menjadi 

International Association for Financial Planning (IAFP). Suatu organisasi dengan 

misi untuk menyediakan forum terbuka, bagi profesional yang mewakili 

bermacam spesialisasi jasa keuangan. 

 Walaupun di Indonesia profesi ini dapat dikatakan masih cukup baru, 

namun perkembangannya cukup pesat. Hal ini disebabkan mulai timbulnya 

kesadaran akan pentingnya perencanaan keuangan, baik oleh praktisi maupun 

nasabahnya. Sejak awal tahun 2001 telah terbentuk Institute Financial Planning 
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Indonesia, sebuah lembaga yang berfungsi dalam hal edukasi, standarisasi, dan 

sosialisasi dari Financial Planning Association Indonesia yang mengacu pada 

Certified Financial Planner (CFP) Board of Standards di USA. Profesi ini timbul 

karena beberapa faktor antara lain: 

1. Perubahan demografi: seperti perubahan gaya hidup, umur manusia yang 

semakin panjang. 

2. Perpindahan tanggung jawab pensiun dari negara dan perusahaan ke 

individual. 

3. Produk keuangan yang semakin kompleks. 

4. Kecenderungan menurunnya ikatan sosial keluarga seperti berkurangnya 

dukungan anak-anak pada orang tua yang telah jompo 

Seorang perencana keuangan membantu nasabah dalam beberapa 

perencanaan seperti: 

1. Manajemen risiko dan proteksi asuransi (risk management & Insurance 

Planning) 

2. Investasi dan tabungan (investment planning) 

3. Dana pensiun (retirement planning) 

4. Dana pendidikan (education planning) 

5. Pajak penghasilan (income tax planning) 

6. Distribusi kekayaan atau warisan (estate planning) 

Setiap individu sadar atau tidak sadar dalam hidupnya mengejar 2 hal, 

yaitu financial success dan financil happiness yang menurut Garman dan Forgue 

(2008) financial success adalah pencapaian keinginan keuangan yang diinginkan, 

direncanakan atau dicoba dan financial happiness berhubungan dengan kepuasan 

yang mereka rasakan mengenai uang. Dalam rutinitas hidup, setiap individu 

bekerja mengumpulkan uang untuk selanjutnya dialokasikan ke dalam tiga grup 

yaitu konsumsi, tabungan dan investasi. Dari ketiga hal tersebut tabungan dan 

investasi adalah 2 hal yang penting dalam mencapai tujuan keuangan seseorang. 

Tabungan dapat berupa simpanan di bank baik dalam bentuk rekening maupun 

deposito. Dan investasi dapat berupa instrumen-instrumen investasi seperti tanah, 

emas, saham reksadana dan lain-lain. 
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Dengan semakin berkembangnya bidang keuangan khususnya investasi, 

maka muncullah beragam instrumen investasi baru seperti unit link yang 

merupakan kombinasi dari asuransi dan investasi. Istilah asuransi itu sendiri 

berasal dari kata Belanda, assurantie. Berikut adalah pengertian asuransi baik 

menurut Kitab Undang-Undang Hukum Dagang maupun menurut Undang-

Undang: 

1. Pengertian asuransi menurut Kitab Undang-Undang Hukum Dagang 

Pasal 246: 

Asuransi atau pertanggungan adalah suatu perjanjian, dengan mana 

seseorang penanggung mengikatkan diri kepada seorang tertanggung, 

dengan menerima suatu premi untuk memberikan penggantian 

kepadanya karena suatu kerugian, kerusakan, atau kehilangan 

keuntungan yang diharapkan, yang mungkin terjadi karena suatu 

peristiwa tak tertentu. 

2. Pengertian asuransi menurut Undang-Undang No. 2 Tahun 1992 tentang 

Usaha Perasuransian: 

Asuransi atau pertanggungan adalah perjanjian antara dua pihak atau 

lebih, dengan mana pihak penanggung mengikatkan diri kepada 

tertanggung, dengan menerima premi asuransi, untuk memberikan 

penggantian kepada tertanggung karena kerugian, kerusakan, atau 

kehilangan keuntungan yang diharapkan, atau tanggung jawab hukum 

kepada pihak ketiga yang mungkin akan diderita tertanggung, yang 

timbul dari suatu peristiwa yang tidak pasti, atau untuk memberikan 

suatu pembayaran yang didasarkan atas meninggal atau hidupnya 

seseorang yang dipertanggungkan. 

 

Menurut Siamat (2005: 656), asuransi pada dasarnya dapat memberi 

manfaat bagi tertanggung (insured) antara lain sebagai berikut: 

a. Rasa aman dan perlindungan. Dengan memiliki polis asuransi maka yang 

tertanggung akan terhindar dari kerugian-kerugian yang mungkin timbul. 
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b. Pendistribusian biaya dan manfaat yang lebih adil. Semakin besar 

kemungkinan terjadinya kerugian dan semakin besar kerugian yang 

ditimbulkannya, makin besar pula premi pertanggungannya. 

c. Polis asuransi dapat dijadikan sebagai jaminan untuk memperoleh kredit. 

d. Berfungsi sebagai tabungan. 

e. Alat penyebaran risiko. Dengan asuransi, risiko kerugian dapat 

disebarkan kepada penanggung. 

f. Membantu meningkatkan kegiatan usaha. Tertanggung akan melakukan 

investasi atas suatu bidang usaha apabila investasi tersebut dapat ditutup 

oleh asuransi yang dimaksudkan untuk mengurangi risiko. 

 

Sedangkan unit link berdasarkan Keputusan Ketua BAPEPAM dan LK 

nomor Kep-104/BL/2006, unit link adalah produk asuransi jiwa yang memenuhi 

kriteria sebagai berikut: 

a. Nilai manfaat yang dijanjikan ditentukan oleh kinerja subdana investasi 

yang dibentuk untuk unit link tersebut. 

b. Nilai manfaat yang diperoleh dari subdana investasi dinyatakan dalam 

unit. 

c. Mengandung pertanggungan risiko kematian alami. 

 

Great Eastern Life adalah grup asuransi tertua dan terbesar di Singapura 

dan Malaysia. Dengan total aset sebesar Rp 381 triliun (SGD 57 miliar) dan telah 

melayani sekitar 4 juta pemegang polis. Dengan dua saluran distribusinya yaitu 

agency dan bancassurance. Dimana Great Eastern Life juga beroperasi di China, 

Indonesia, Vietnam dan Brunei. Beroperasi di Indonesia sejak tahun 1996 dengan 

nama PT. Great Eastern Life Indonesia, hingga tahun 2011 telah mencapai total 

asset sebesar Rp 1,600,000,000,000 dan total investasi mencapai Rp 

1,400,000,000,000. 

 

Dalam laporan magang ini penulis mengambil tiga fokus pembahasan 

yaitu (1) Bagaimana implementasi financial planning terhadap rencana 
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pendidikan anak? (2) Bagaimana penerapan financial planning pada produk PT. 

Great Eastern Life Indonesia terhadap perencanaan pendidikan anak? (3) 

Bagaimana cara memahami ilustrasi manfaat dari GreatLink FlexiPro? Laporan 

magang yang berjudul Implementasi Financial Planning Terhadap Rencana 

Pendidikan Anak Menggunakan Investasi Unit link PT. Great Eastern Life 

Indonesia dibuat sebagai bentuk pertanggung jawaban penulis atas proses Kerja 

Magang yang telah dilakukannya di PT. Great Eastern Life Indonesia pada saluran 

distribusinya yaitu agency ProTrust Advisor. 

 

1.2 Maksud dan Tujuan Kerja Magang 

Maksud kerja magang ini adalah ingin memahami lebih lanjut mengenai 

perencanaan keuangan untuk pribadi pada umumnya dan keluarga pada 

khususnya dalam upaya untuk mencapai tujuan keuangan mereka. Tujuan kerja 

magang ini adalah agar penulis dapat terjun langsung ke dalam proses financial 

planning dalam dunia financial planner. Penulis juga ingin menambah 

pengetahuan mengenai industri asuransi di Indonesia dan menambah jaringan 

dunia kerja. Selain untuk tujuan akademis, diharapkan laporan magang ini dapat 

berguna untuk: 

a. Referensi untuk laporan magang terkait dengan financial planning. 

b. Memberikan informasi perencanaan keuangan terutama rencana 

pendidikan anak menggunakan instrument investasi unit link. 

 

1.3 Waktu dan Prosedur Pelaksanaan Kerja Magang 

Kegiatan kerja magang ini berlangsung sejak 9 Juli 2012 hingga 31 Agustus 2012. 

Dengan jam kerja kantor mulai dari pukul 09.00 sampai pukul 17.00 setiap hari 

kerja (Senin – Jumat). Kegiatan kerja magang ini dilakukan di PT. Great Eastern 

Life Indonesia yang bertempat di Menara Prima Lt. 11, Jalan Lingkar Mega 

Kuningan Blok 6.2, Jakarta Selatan. Dalam kerja magang ini penulis ditempatkan 

di agency ProTrust Advisor. Adapun kerja magang ini dimulai dengan prosedur 

sebagai berikut: 

Implementasi financial..., Tommy Sastrta Irawan, FB UMN, 2013



6 
 

1. Penyerahan CV ketika career day yang diadakan oleh Universitas 

Multimedia Nusantara. 

2. Menjalani interview dengan PT. Great Eastern Life Indonesia agency 

ProTrust Advisor di Universitas Multimedia Nusantara. 

3. Menerima pengumuman penerimaan kerja magang pada tanggal 25 Juni 

2012 dalam acara seminar Bong Chandra di Menara Prima. 

4. Pengisian formulir pengajuan kerja magang. 

5. Pembuatan surat pengantar kerja magang. 

6. Pemberian surat kerja magang pada perusahaan tempat praktik kerja 

magang. 

7. Pemberian surat balasan mengenai persetujuan kerja magang dari 

perusahaan. 

8. Pelaksanaan kerja magang. 

9. Pengisian dokumen yang berhubungan dengan kerja magang seperti 

kartu kerja magang, formulis kehadiran kerja magang, formulir realisasi 

kerja magang, formulir laporan kerja magang. 

10. Penyusunan laporan kerja magang 

11. Sidang kerja magang oleh dosen penguji. 

 

1.4 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan laporan kerja magang yang berjudul Implementasi 

Financial Planning Terhadap Rencana Pendidikan Anak Menggunakan 

Investasi Unit link PT. Great Eastern Life Indonesia adalah sebagai berikut: 

 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini menjelaskan perihal latar belakang pelaksanaan kerja magang, maksud 

dan tujuan penulis melakukan kerja magang, waktu dan prosedur pelaksanaan 

kerja magang serta sistematika penulisan laporan kerja magang. 
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BAB II GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

Bab ini memberikan gambaran umum perusahaan seperti sejarah singkat dan 

struktur organisasi perusahaan. 

 

BAB III LANDASAN TEORI 

Memberikan gambaran mengenai landasan teori yang berhubungan dengan 

praktik kerja magang. 

 

BAB IV PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

Bab ini menjabarkan tentang pelaksanaan kerja magang yang berisikan 

kedudukan dan koordinasi penulis dalam struktur organisasi di perusahaan, tugas 

yang dikerjakan dan hal yang dipelajari selama kerja magang, uraian pelaksanaan 

kerja magang dan fokus pembahasan laporan magang ini yaitu bagaimana 

implementasi financial planning terhadap rencana pendidikan anak, bagaimana 

penerapan financial planning pada produk PT. Great Eastern Life Indonesia 

terhadap rencana pendidikan anak dan cara membaca ilustrasi manfaat produk 

GreatLink FlexiPro. 

 

BAB V SIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini menjabarkan sejumlah simpulan yang didapat selama pelaksanaan kerja 

magang antara teori-teori yang telah dipelajari pada saat perkuliahan dengan 

situasi nyata dalam dunia kerja. Selain itu bab ini juga akan memaparkan saran 

penulis untuk perusahaan. 
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